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Keterikatan tempat mengacu pada ikatan emosional dan ikatan fungsional positif yang dimiliki oleh
individu terhadap suatu tempat. Dalam perkembangannya, ikatan sosial juga berpengaruh terhadap
keterikatan tempat yang dimiliki oleh seseorang. Ketiga faktor tersebut secara bersamaan akan
menghasilkan <em>sense of place</em> yang didefinisikan sebagal ikatan antara manusia dengan tempat
yang tercipta berdasarkan pengalaman bermakna terhadap tempat. <em>Sense of place </em>dapat
mempengaruhi perilaku individu pada suatu tempat dan salah satunya adalah penciptaan budaya. Batik
merupakan seni budaya khas Indonesia yang penciptaannya dipengaruhi oleh interaks antara manusia
dengan tempat melalui adat istiadat dan karakteristik fisik lokasi. Kota Surakarta merupakan kota pedalaman
yang perkembangan batiknya memiliki keterkaitan erat dengan keraton. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penentuan motif batik di Kota Surakarta berdasarkan keterikatan tempat yang dimiliki oleh
pengusaha terhadap kampung batik yang ada di Kota Surakarta. Metode sampling yang digunakan adalah
penetapan kuota 50 % dari total pengusaha batik yang memproduksi dari hulu hingga hilir. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi literatur, sedangkan pada
tahapan analisis data menggunakan teknik analisis konten, metode triangulasi sumber data, dan teknik
interpretasi. Hasil dari penelitian ini adalah keterikatan tempat pengusaha batik terhadap kampung batik
tergolong kuat yaitu pada skala intensionalitas <em>sense of place </em>5 hingga 7. Terkait penentuan
motif batik sebagian besar pertimbangannya didasarkan atas dasar tren di masyarakat dan permintaan khusus
konsumen. Perihal hubungan keterikatan tempat dengan penciptaan motif batik adalah semakin kuat
keterikatan tempat pengusaha batik, maka mereka cenderung tetap memproduksi batik klasik tradisional
sebagai bentuk pelestarian budaya dan identitas khas Kota Surakarta.

Place attachment refers to the emotional attachment and positive functional attachment that individuals have
to aplace. In its development, socia ties also affect the attachment to a person's place. These three factors
will ssimultaneously produce a sense of place which is defined as a bond between humans and places created
based on meaningful experiences of places. Sense of place can influence individual behavior in a place and
one of them isthe creation of culture. Batik isatypical Indonesian cultural art whose creation is influenced
by the interaction between humans and places through customs and the physical characteristics of the
location. The city of Surakartais aninland city whose batik development is closely related to the palace.
This study aims to determine the determination of batik motifsin the city of Surakarta based on the
attachment of the place owned by the entrepreneur to the batik village in the city of Surakarta. The sampling
method used is the determination of a quota of 50% of the total batik entrepreneurs who produce from
upstream to downstream. Data was collected using interviews, observation, and literature studies, while at
the data analysis stage, content analysis techniques, data source triangulation methods, and interpretation
techniques were used. The result of this study is that the attachment of the batik entrepreneur to the batik
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village is quite strong, namely on a sense of place intentionality scale from 5 to 7. Regarding the
determination of batik motifs, most of the considerations are based on trends in society and special
consumer demands. Regarding the relationship between place and the creation of batik motifs, the stronger
the attachment to the place of batik entrepreneurs, they tend to continue to produce traditional classical batik
asaform of preserving the culture and identity of Surakarta City.



